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Pembelajaran literasi numerasi dan karakter menjadi salah satu bagian pokok
dari kurikulum merdeka. Kedua aspek ini menjadi salah satu bekal keterampilan
yang harus dimiliki siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis permasalahan pembelajaran literasi numerasi dan karakter yang
dapat dijadikan sebagai kebutuhan pengembangan sebuah produk
pembelajaran. Metode penelitian ini adalah kualitatif defffjan teknik wawancara
dan observBJPartisipan yang terlibat yakni guru dan siswa kelas IV sekolah
dasar. Hasil analisis dfle menunjukkan bahwa terdapat tiga tema utama yang
menjadi pembahasan dalam penelitian ini. Tiga tema tersebut adalah bahan ajar
yang terbatas untuk menumbuhkan kemampuan literasi numerasi, minimnya
latihan soal literaffnumerasi, dan permasalahan perilaku yang berhubungan
dengan karakter. Implikasi hasil penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti
selanjutnya untuk analisis kebutuhan dalam pengembangkan model
pembelajaran, modul pembelajaran untuk siswa, dan buku panduan untuk guru
yang dapat mengembangkan kemampuan literasi numerasi dan karakter siswa.

Abstract

Learning numeracy and character literacy is one of the main parts of the
independence curriculum. These two aspects are skills that elementary school
students must possess. This study aimed to analyze the problems of learning
numeracy and character literacy, which can be used as a need for the
development of a learning product. This research method was qualitative, with
interview and observation techniques. The parffjpants involved were teachers
and fourth-grade elementary school students. The results of the data analysis
show that three main themes are discussed in this study. The three themes are
limited teaching materials to foster numeracy literacy skills, the lack of practice
of numeracy literacy questions, and behavioral problems related to character.
Future researchers can use the implications of the results of this study for needs
analysis in developing learning models, learning modules for students, and
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guidebooks for teachers who can develop students’ numeracy literacy skills and
character.

1. PENDAHULUAN

Word Economic yang dilaksanakan pada tahun 2015 memutuskan bahwa kemampuan terhadap
enam literasi dasar merupakan pengetahuan yang harus dikuasai. Satu dari enam literasi tersebut adalah
literasi numerasi. Ayuningtyas & Sukriyah (2020) menyatakan bahwa istilah numerasi digunakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk menyatakan literasi matematika
atau mathematical literacy. Para peneliti pendidikan di Australia percaya bahwa literasi numerasi
mencakup pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan disposisi yang perlu diterapkan siswa dalam
berbagai situasi (Gal et al, 2020). Lebih lanjut, literasi numerasi telah dipertimbangkan menjadi
keterampilan dasar sosial dan kognitif yang terintegrasi dalam interaksi sosial sehingga berpengaruh
secara signifikan terhadap kehidupan sehari-hari (Tett et al, 2006). Penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa kemampuan literasi numerasi berhubungan dengan kemampuan pemecahan
masalah (Xiao et al., 2019). Mengajarkan siswa strategi pemecahan masalah merupakan langkah yang
efektif untuk membimbing pemahaman materi numerik (Gervasoni, 2000). Terlebih jika bimbingan
diberikan dengan cara mengaitkan materi numerik dengan berbagai permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa literasi numerasi merupakan jembatan
antara matematika dan dunia nyataSabidin et al., 2017).

Literasi numerasi meliputi pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan karakter yang dibutuhkan
siswa untuk menggunakan matematika dalam konteks yang lebih luas (Cao Thi et al, 2023; Gal et al.,
2020). Kemampuan literasi numerasi memiliki peran kritis terhadap perkembangan matematika di masa
berikutnya (Toll et al., 2011). Kemampuan ini meliputi kemampuan memahami dan memanipulasi angka
baik secara simbolik maupun non-simbolik (Raghubar & Barnes, 2017). Kemampuan simbol angka awal
terdiri atas belajar untuk berhitung secara urut dan memahami makna dari setiap simbolnya.
Pengetahuan siswa tentang simbol angka berpengaruh terhadap penguasaan keterampilan matematika
pada tahap berikutnya (Gobel et al, 2014; Merkley & Ansari, 2016). Sedangkan untuk kemampuan non-
simbolik berhubungan dengan kemampuan untuk mengoperasikan bilangan langsung dengan
obyeknya. Kemampuan ini akan berpengaruh terhadap penguasaan tugas aritmetika. Agar dapat
menguasai kemampuan literasi numerasi, seorang siswa harus memiliki karakter yang kuat untuk mau
belajar dan tidak mudah menyerah.

Uraian di atas menekankan bahwa kemampuan literasi numerasi penting untuk dikuasai siswa.
Akan tetapi hasil tes PISA (2015) dan TIMSS (2016) menunjukkan jika kemampuan num i siswa
Indonesia sedang berada dalam kategori yang kurang baik. Salah satu indikatornya adalah Thdonesia
mendapatkan nilai matematika 387 dari nf#i rata-rata 490. Sedangkan nilai TIMSS Indonesia
mendapatkan nilai matematika $J5 dari nilai 500. Berdasarkan hasil itu, Indonesia menempati posisi
bawah (Setiawan et al, 2019). Selanjutnya hasil PISA tahun 2018, kemampuan matematika siswa
Indonesia berada pada peringkat ke-7 di bawah rata-rata OECD yaitu 489. Kondisi ini diperkuat oleh
studi yang dilakukan oleh Rakhmawati & Mustadi (2022) menunjukkan bahwa kemampuan literasi
numerasi siswa sekolah dasar di Indonesia masih berada dalam kategori rendah dikarenakan praktiknya
yang tidak sesuai. Siswa yang terlibat dalam penelitian tersebut memiliki kemampuan yang bagus untuk
berhitung. Namun ketika ditransformasikan ke dalam soal cerita, mereka mengalami kesulitan.
Kemampuan memaknai bacaan siswa terlihat masih kurang. Kurang kemampuan dalam memahami
bacaan menyebabkan siswa memiliki masalah untuk menyusun pernyataan matematika atau
pemecahan masalah. Mereka juga terlihat mudah menyerah ketika menemui pertanyaan dalam bentuk
narasi. Sikap untuk berjuang menyelesaikan permasalahan terlihat masih kurang karena mereka
langsung meminta bantuan kepada orang lain tanpa mencobanya terlebih dahulu.

Usaha siswa dilaporkan menjadi salah satu faktor sukses dalam belajar kemampuan literasi
numerasi (Cao Thi et al, 2023). Sikap ini merupakan aspek krusial yang dapat mempengaruhi
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peningkatan dan perubahan dalam belajar. Perilaku positif terhadap pembelajaran literasi numerasi
membutuhkan kerja keras dari siswa. Sikap dan perilaku mau berusaha termasuk ke dalam karakter yang
ditunjukkan oleh seorang siswa. Jika siswa sudah terbiasa untuk berusaha menyelesaikan sebuah
permasalahan secara mandiri dan gigih, maka ia akan dengan mudah menguasai kemampuan literasi
numerasi. Karakter pantang menyerah dan mau berusaha yang sudah dibentuk sejak dini memudahkan
mereka untuk mencoba menyelesaikan berbagai permasalahan dengan kemampuan literasi numerasi.
Oleh karena itu, lingkungan rumah numerasi (contoh: harapan orang tua terhadap kemampuan literasi
numerasi dan kegiatan yang mendukung) dilaporkan berhubungan dengan kemampuan literasi
numerasi awal pada anak usia dini (Segers et al.,, 2015). Apa yang sudah dibiasakan oleh orang tua ketika
di rumah dapat membentuk karakter apakah siswa akan menyukai atau tidak terhadap apa yang sedang
dipelajarinya.

Karakter berkaitan erat dengan kepribadian (personality) seseorang siswa. Karakter lahir bukan
karena diwarisi, namun terbentuk karena usaha sadar dalam membangun dan mengembangkannya
melalui proses yang berkepanjangan. Karakter dapat dibentuk mulai dari lingkungan rumah, sekolah
dan lingkungan masyarakat. Di Indonesia, karakter menjadi salah satu bagian penting dari proses
pembelajaran yang ditekankdgloleh adanya kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menguatkan penanaman
karakter pada siswa melalui profil pelajar Pancasila yang terdiri dari enam dimensi. Dimensi tersebut
adalah beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Amiruddin et al., 2020). Jika dimensi ini dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran literasi numerasi, maka akan terbentuk siswa yang memiliki kemampuan kritis namun
diimbangi dengan kepemilikan moral yang sesuai dengan budaya dan adat istiadat bangsa. Oleh karena
itu, setiap materi yang disampaikan kepada siswa seharusnya memperhatikan enam dimensi ini agar
terbentuk pribadi yang imbang antara aspek kognitif dan afektifnya.

Studi terdahulu telah melakukan penelitian tentang literasi numerasi dengan mengembangkan
modul baik berbentuk elektronik (Widiantari et al., 2022). Modul bisa menjadi salah satu alternatif untuk
menurunkan tingkat kecemasan matematika siswa ketika belajar numerasi. Studi terdahulu melaporkan
bahwa kecemasan matematika berhubungan secara negatif terhadap literasi numerasi (Salvia et al.,
2022). Selain itu, kemampuan literasi numerasi dilaporkan dapat diintegrasikan dengan pembelajaran
tematik berbasis proyek (Munahefi et al, 2023). Pembelajaran ini dicirikan dengan mengintegrasikan
beberapa materi ke dalam permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, dilakukan secara
kolaboratif, menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, dan guru sebagai fasilitator. Guru
membantu mengevaluasi hasil yang telah diinterpretasi oleh siswa. Studi lain menambahkan bahwa
kemampuan literasi numerasi pada siswa dapat ditingkatkan dengan cara menyediakan stimulasi yang
dapat membangkitkan rasa penasaran, ketersediaan fasilitas yang memadai, dan diberikannya pelatihan
untuk guru (Perdana & Suswandari, 2021). Lebih lanjut, kemampuan literasi numerasi dapat
dikembangkan dengan pembelajaran berbasis pemecahan masalah (Yuliandari & Hadi, 2020). Agar
dapat berjalan dengan maksimal, diperlukan peran aktif dari kepala sekolah untuk melakukan supervisi
secara periodik terhadap kinerja guru dalam mengembangkan literasi numerasi siswa. Meskipun sudah
terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tentang literasi numerasi, pembahasan mengenai
permasalahan tentang pElnbelajaran literasi numerasi masih sangat terbatas terlebih jika dikaitkan
dengan nilai karakter. Oleh kE%na itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
permasalahan yang ditemui oleh guru dan siswa ketika melakukan pembelajaran literasi numerasi yang
akan dikaitkan dengan nilai karakter.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data dan informasi
yang diperoleh merupakan jawaban yang didasarkan pada pengalaman. Selain itu, perasaan yang
dirasakan oleh partisipan juga dapat dijadikan informasi lanjutan tentang kemampuan literasi numerasi.
Oleh karena itu, metode kualitatif paling sesuai jika digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait
hal tersebut. Hasil akhir dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran secara umum yang holistik
mengenai suatu kemampuan literasi numerasi yang terintegrasi dengan nilai karakter.

Teknik pengumpulan data yang paling sesuai untuk metode kualitatif yakni wawancara. Proses
wawancara terstruktur dilakukan setelah partisipan menyatakan persetujuan. Agar wawancara menjadi
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lebih terarah, dibutuhkan pedoman wawancarffjketika penelitian berlangsung. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2022. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 1V. Lokasi
penelitian dilakukan di salah satu sekolah dasar Kota Pekanbaru, Indonesia. Data yang telah
dikumpulkan kemudian ditranskripsi untuk memudahkan proses analisis data. Teknik keabsahan data
yang digunakan adalah triangulasi sumber. Dari data wawancara yang telah ditranskripsi, peneliti
mengidentifikasi beberapa aspek yang memiliki topik informasi yang sejenis. Pada akhirnya, topik yang
sama dirangkum menjadi sebuah tema baru. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan metode Analisis Fenomenologi Interpretatif (AFl) (Lihat Gambar 1).

Transkip data dari rekaman Menemukan kata kunci di setiap :
wawancara ke dokumen tertulis | —* kalimat dari transkip —> berdasarkan kata kunci yang
sama

Menentukan kategori

-

Hasil analisis kemudian divalidasi Menjabarkan seluruh hasil Memunculkan tema dan
kepada informan dan kemudian |«—| analisis tema secara lengkap ke -+ subtema berdasarkan pada
disimpulkan dalam deskripsi hasil penelitian kategori

E}
gambar 1. Teknik Analisis Data Penelitian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat tiga tema utama yang menjadi pembahasan
dalam penelitian ini. Tiga tema tersebut adalah bahan ajar yang terbatas untuk menumbuhkan
kemampuan literasi numerasi, rfhimnya latihan soal literasi numerasi, dan permasalahan perilaku yang
berhubungan dengan karakter. Setiap tema akan dijabarkan secara lebih rinci pada uraian berikut ini.

Bahan ajar yang terbatas untuk menumbuhkan kemampuan literasi numerasi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru mengungkapkan bahwa ia
mempersiapkan rencana pembelajaran, menggunakan bahan ajar, dan media pembelajaran untuk
menumbuhkan kemampuan literasi numerasi. Hanya saja dalam penggunaan bahan ajar hanya sebatas
buku pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran matematika di kelas IV SD. Buku ajar yang
dipakai juga belum memunculkan soal-soal literasi numerasi yang dapat dikerjakan anak secara mandiri.
Meskipun demikian, guru menyampaikan jika sebaiknya ada tambahan bahan bacaan siswa. Hal ini
supaya dapat menambah wawasan dan memberikan kemudahan siswa dalam memahami konsep
matematika. Oleh karena itu, siswa nantinya dapat menggunakan konsep yang dipelajari di kelas untuk
memecahkan permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi yang ditemukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang digunakan guru
untuk menumbuhkan literasi numerasi masih sangat minim. Hal ini didukung oleh studi yang dilakukan
Setiawan et al., (2019) yang mengungkapkah bahwa guru membutuhkan dukungan untuk melengkapi
pengetahuan dan keterampilan yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi
numerasi. Guru juga perlu mengubah metode pengajaran yang selama ini digunakan agar dapat lebih
memberikan efek yang positif terhadap keterampilan literasi numerasi siswa. Oleh karena itu, guru
sebaiknya melibatkan pendekatan konstruktivistik dalam menyusun skenario pembelajaran untuk siswa.
Mereka juga dapat menggunakan permasalahan-permasalahan matematika yang nyata atau praktis
sehingga siswa lebih memahami arti penting materi ini perlu dipelajari.

Salah satu contoh dari pendekatan konstruktivistik adalah model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learflhg). Studi yang dilakukan oleh Fadiana et al., (2022) melaporkan bahwa
model ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar.
Kemampuan literasi numerasi dapat dilihat ketika siswa menunjukkan pemahaman masalah,
membangun model, menggunakan matematika, dan menjelaskan solusi yang dipilih. Model
pembelajaran berbasis masalah memberikan pengalaman yang mendorong kemampuan literasi
numerasi siswa dengan mengintegrasikan aspek psikomotor, audio, dan visual.
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Lebih lanjut, studi terdahulu menambahkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah yang
dikolaborasikan dengan etnomatematika dapat membantu mengembangkan kemampuan literasi
numerasi siswa (lswara et al, 2022). Etnomatematika menyediakan pembelajaran yang dapat
mendorong terciptanya motivasi tinggi untuk belajar numerasi. Perubahan proses pembelajaran yang
bersifat tekstual menjadi kontekstual memudahkan siswa untuk memecahkan masalah yang disajikan.
Guru tidak hanya menyediakan permasalahan kontekstual untuk diselesaikan siswa tetapi juga harus
terintegrasi dengan seluruh komponen pembelajaran seperti media, metode, teknik, dan kegiatan yang
berbasis pada kehidupan nyata.

Minimnya latihan soal literasi numerasi

Temuan selanjutnya adalah minimnya latihan soal literasi numerasi yang dapat dikerjakan
secara mandiri oleh siswa. Siswa membutuhkan buku yang dilengkapi dend@h soal-soal latihan dengan
memperhatikan komponen AKM numerasi. Komponen terselffik terdiri dari konten, konteks, dan proses
kognitif (Kemendikbud, 2020). Komponen konten terdiri dari bilangan, pengukuran dan geometri, data
dan ketidakpastian, dan aljabar. Komponen konteks terdiri dari personal, sosial budaya, dan saintifik.
Sosio budaya berkaitan dengan kepentingan individu dalam sebuah kelompok, saintifik berkaitan
dengan isu dan fakta ilmiah, dan personal berkaitan dengan kepentingan pribadi. Sedangkan proses
kognitif terdiri dari pemahaman, penerapan, dan penalaran.

Persoalan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menyebabkan rendahnya kemampuan
literasi numerasi siswa. Sebuah studi terdahulu mengungkapkan bahwa banyak siswa di daerah terpencil
Jarang diberikan soal numerasi yang diintegrasikan dengan bacaan atau literasi (Prijowuntato et al,
2022). Mereka belum dapat memahami, menggunakan, dan merefleksikan permasalahan jika
ditampilkan dalam sebuah bacaan. Pemahaman untuk menginterpretasi sebuah informasi masih rendah
sehingga tidak dapat memberikan solusi dan kesimpulan akhir. Oleh karena itu, siswa mengalami
kesulitan untuk dapat menghubungkan teks dengan kehidupan nyata di luar teks.

Permasalahan perilaku yang berhubungan dengan karakter

Permasalahan yang tampak pada siswa sekolah dasar adalah perilaku menyontek dan tidak
disiplin waktu. Ketika ada pekerjaan rumah, siswa masih ada yang tidak mengerjakan dengan alasan
lupa. Mereka mengerjakan pekerjaan rumah di kelas sebelum guru datang. Karena terburu-bury, siswa
menyontek hasil pekerjaan miliki teman. Lebih lanjut, tidak disiplin waktu juga terlihat ketika mereka
terlambat masuk ke kelas. Perilaku menyontek jawaban teman dilakukan karena siswa diburu oleh
waktu. Hal ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh (Diego, 2017) yang menyatakan bahwa perilaku
menyontek jawaban dilakukan karena siswa tidak siap, terdesak waktu, dan sulitnya menguasai materi
secara akademik. Meskipun demikian, responden dalam studi tersebut menyadari bahwa perilaku ini
dapat menurunkan kepercayaan diri dan pemahaman kinerja akademik. Mereka mengungkapkan
bahwa perilaku ini dapat dihapus jika setiap siswa mampu menghindari dan mengendalikan dirinya.

Studi lain menambahkan bahwa terdapat beberapa alasan mengapa seorang siswa melakukan
perilaku menyontek (Anitha & Sundaram, 2022). Pertama, siswa menyontek karena untuk dapat lulus
nilai minimal atau memperoleh nilai tinggi sehingga dapat dikatakan dipengaruhi oleh motivasi intrinsik
(Smith et al., 2012). Karena disebabkan oleh motivasi intrinsik, siswa merasa tidak bersalah ketika
melakukan perilaku ini. Kedua, adanya tekanan dan pengaruh dari teman sebaya (Maring et al, 2018).
Teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif. Anak usia sekolah dasar masih
termasuk individu yang mudah terpengaruh apa yang teman lakukan. Terlebih, jika perilaku teman
tersebut memberikan keuntungan dan kemudahan. Tidak melakukan perilaku yang teman lakukan
dapat juga dilabel sebagai teman yang tidak satu kelompok sehingga dapat menimbulkan tekanan
untuk anak. Ketiga, harapan orang tua agar siswa memperoleh nilai yang tinggi. Secara umum, orang
tua menaruh harapan yang tinggi agar siswa sukses sejak duduk di bangku sekolah. Hukuman, cacian,
dan membandingkan dengan prestasi siswa lain dilakukan orang tua untuk memberikan tekanan pada
anak (Maring et al,, 2018). Oleh karena itu, untuk menghindari situasi yang tidak nyaman tersebut, siswa
melakukan berbagai cara termasuk menyontek.

Temuan selanjutnya tentang permasalahan karakter adalah tidak disiplin waktu. Studi terdahulu
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menguatkan bahwa perilaku tidak disiplin dibentuk oleh lingkungan baik itu keluarga, sekolah, dan
masyarakat (Blegur et al., 2017). Terlebih, perilaku tidak disiplin sudah dikenal oleh siswa semenjak usia
dini sehingga dapat berkelanjutan sampai jenjang sekolah formal. Dampaknya, perilaku ini tidak hanya
berpengaruh terhadap kehidupan siswa itu sendiri tetapi juga teman lain yang terpengaruh perilakunya.
Lebih jauh, perilaku tidak disiplin dapat terbentuk karena kurangnya perhatian dari guru di sekolah
dengan selalu memberikan label negatif pada siswa (Ngwokabuenui, 2015). Penggunaan label negatif
mendorong terbentuknya konsep diri yang rendah pada siswa. Mereka mungkin melihat dirinya sebagai
orang tua yang tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik setiap kali bertemu dengan guru tertentu.
Tuntutan yang tinggi dari guru seperti yang apa orang tua harapkan juga dapat berdampak pada
motivasi belajar siswa.

Waffihcara yang hanya terbatas pada guru tanpa melibatkan siswa menjadi salah satu
kelemahan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dari siswa hanya observasi karakter saja ketika
memiliki tugas tentang numerasi. Wawancara terhadap siswa kesulitan apa saja yang mereka temui
selama belajar literasi numerasi dan harapan yang mereka inginkan dapat merfferkuat hasil penelitian
dengan topik yang diangkat dalam artikel ini. Selain itu, harapan siswa juga dapat menjadi masukan
bagi guru dalam mendesain pembelajaran yang dapat membantu penguasaan literasi numerasi siswa.

4. KESIMPULAN

Kemampuan literasi numerasi dan karakter dapat menjadi satu kesatuan yang saling
mendukung dan menguatkan. Kurangnya karakter dapat mempengaruhi tercapainya penguasaan
kemampuan literasi numerasi. Sebagai contoh karakter disiplin dan jujur d@at mendorong anak untuk
lebih mudah memahami materi-materi yang ada dalam literasi numerasi. Implikasi hasil penelitian ini
dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya untuk analisis kebutuhan dalam pengembangkan model
pembelajaran, modul pembelajaran untuk siswa, dan buku panduan untuk guru yang dapat
mengembangkan kemampuan literasi numerasi dan karakter siswa.
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